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Abstrak 

Latar belakang: Bakteri berkembang secara alami pada tubuh manusia. Namun, tidak sedikit juga bakteri yang bersifat 

merugikan. Menurut WHO, sebanyak 8,7% pasien mengalami infeksi bakteri selama perawatan di rumah sakit. 

Penanganan yang diberikan berupa obat konvensional. Namun, obat konvensional dikenal memiliki efek samping yang 

relatif tinggi. Untuk meminimalisir hal tersebut, maka dapat digunakan alternatif lain seperti obat yang berasal dari 

bahan herbal yang memiliki aktivitas antbakteri. Salah satunya adalah tumbuhan kelor (Moringa oleifera). Tujuan: 

Untuk mengetahui beberapa bagian tumbuhan kelor yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif 

dan Gram negatif. Metode: Data dianalisis menggunakan metode literature review. Hasil: Bagian tumbuhan kelor 

seperti akar, biji, batang, daun, dan buah memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif 

karena mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Kesimpulan: Akar, biji, batang, daun, dan buah kelor 

berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif.  
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PENDAHULUAN 

Bakteri merupakan organisme prokariotik 

uniseluler dari sel-sel berdasarkan pertumbuhan, 

pembelahan, dan pemisahan sel1. Bakteri umumnya 

berkembang secara alami pada tubuh manusia untuk 

membantu melindungi manusia. Namun, tidak sedikit 

juga bakteri yang bersifat merugikan bagi manusia. 

Oleh karena itu, bakteri sering disebut sebagai kuman 

karena dapat menginfeksi dan menimbulkan penyakit. 

Bakteri dapat berkembang biak dengan cepat karena 

pembelahan sel yang sederhana dan menyerap nutrisi 

dari lingkungan sekitarnya2. 

Menurut hasil penelitian WHO pada 14 negara di 

dunia, menunjukkan bahwa sebanyak 8,7% pasien yang 

berada di rumah sakit mengalami infeksi bakteri selama 

perawatan. Penyakit infeksi timbul ketika infeksi 

menghasilkan perubahan fisiologis pada tubuh yang 

normal. Infeksi digambarkan sebagai pertumbuhan 

replikasi mikroorganisme di dalam tubuh inang3.  

Umumnya, penanganan yang diberikan oleh 

tenaga medis untuk penyakit infeksi bakteri berupa 

obat-obatan konvensional. Namun, obat konvensional 

dikenal memiliki efek samping yang relatif tinggi. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pengobatan alternatif lainnya 

seperti obat-obatan yang berasal dari bahan herbal. 

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan 

produksi tanaman obat di dunia menjadi semakin 

meningkat. Hal tersebut dipengaruhi oleh peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang manfaat tanaman obat. 

Selain itu, masyarakat juga mempercayai bahwa 

penggunaan obat yang berasal dari bahan alam memiliki 
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efek samping yang relatif lebih kecil dibandingkan obat 

konvensional4.  

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan 

keragaman tanaman obat di setiap daerahnya. Salah satu 

tanaman obat yang banyak ditemukan di Indonesia 

adalah tanaman kelor (Moringa oleifera). Tanaman 

kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu spesies 

dari famili Moringaceae. Tanaman kelor sudah lama 

dikenal dalam pengobatan tradisional karena memiliki 

aktivitas farmakologis yang besar seperti antihipertensi, 

antihiperglikemik, antitumor, antikanker, dan 

antibakteri3,5.  

Setiap bagian dari tanaman kelor memiliki 

khasiat bagi kesehatan. Daun kelor diketahui sebagai 

sumber antioksidan alami karena kaya akan β-karoten, 

protein, vitamin C, kalsium, dan kalium6. Daun kelor 

dapat digunakan untuk menyembuhkan halusinasi, 

tumor, cegukan, dan asma. Akar dan kulit batang kelor 

dapat bermanfaat untuk mengobati jantung, penyakit 

mata, radang, dispepsia, dan pembesaran limpa. 

Bunganya dikenal dapat menyembuhkan peradangan 

dan penyakit otot, serta minyak bijinya bermanfaat 

dalam pengobatan penyakit kusta7. 

Tanaman kelor (Moringa oleifera) juga diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri yang potensial terhadap 

bakteri Gram negatif dan Gram positif8. Hal tersebut 

disebabkan karena tanaman kelor mengandung 

mengandung banyak komponen aktif berupa metabolit 

sekunder seperti tanin, flavonoid, saponin, interkuinon, 

dan alkaloid yang menyebabkan tanaman kelor 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri9. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa tanaman kelor memiliki 

senyawa antibakteri di berbagai bagian tanaman nya 

seperti pada daun, batang, buah, akar, dan bunga9. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan 

penelusuran literatur lebih lanjut dalam bentuk artikel 

review mengenai beberapa bagian tanaman kelor yang 

berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram 

positif dan Gram negatif.  

 

 

ISI 

METODE PENELITIAN  
Artikel review ini ditulis dengan menggunakan 

metode literature review. Sumber data pada artikel ini 

dikumpulkan secara online dari jurnal internasional 

melalui Google Scholar, Researchgate, Sciencedirect, 

dan Elsevier. Kata kunci yang digunakan yaitu 

"Antibacterial of Moringa oleifera" atau "Antibacterial 

activity of Moringa oleifera against Gram positive and 

Gram negative bacteria".  

Jurnal referensi yang digunakan merupakan 

jurnal yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Jurnal 

referensi yang relevan, dikumpulkan untuk ditelaah 

lebih lanjut dan disajikan dalam bentuk artikel review. 

Jumlah jurnal yang digunakan sebanyak 23 jurnal. 
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HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Aktivitas Beberapa Bagian Tanaman Kelor Terhadap Bakteri Gram Positif dan Gram Negatif 

Bakteri Uji Positif Negatif Bagian Tanaman Diameter zona hambat 

(mm) 

Referensi 

Staphylococcus 

aureus 

  Biji 19,5 10 

Kulit akar 16 11  

Kulit batang 13,33 11 

Daun 20 10  

Buah 16 7  

Salmonella typhi   Biji 7,6 12  

Daun 19,4 13 

Buah 15 7 

Pseudomonas 

aeruginosa 

  Biji 3 12 

Akar 23 6 

Batang 20 6 

Daun 8,5 14 

Buah 22 7 

Klebsiella 

species 

  Biji 3 12 

Daun 20 15 

Buah 15 7 

Bacillus cereus  

 
 Buah 19 7 

Daun 24,3 13 

Vibrio cholera   Buah 14 7 

Shigella 

dysenteriae 

  Buah 18 7 

Bacillus subtilis   Buah 16 7 

Daun 21,6 13 

Escherichia coli   
 

Biji 10 16 

Kulit akar 13 11 

Batang 21 6 

Daun 14 16 

Akar 24 6 

Klebsiella 

pneumonia 

  
 

Biji 12 17 

Batang 19 6 

Akar 22 6 

Daun 22,5 17 

Candida 

albicans 

 
 

 Biji 9 16 

Akar 28 6 

Batang 25 6 

Daun 22,5 17 

 
PEMBAHASAN  

Moringa oleifera dikenal sebagai “pohon ajaib” 

karena memiliki banyak fungsi antara lain sebagai 

sumber nutrisi alam dan berkhasiat sebagai obat karena 

kandungan kimia di dalamnya. Salah satu manfaatnya 

adalah sebagai antibakteri. Semua bagian tanaman dari 

Moringa oleifera seperti akar, batang, daun, buah, dan 

biji memiliki aktivitas sebagai antibakteri18.  

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa 

beberapa bagian tumbuhan kelor memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan 

Gram negatif, mulai dari akar, biji, batang, daun, dan 

buah. Mekanisme kerja dari tumbuhan kelor sebagai 

antibakteri yaitu dengan menghambat sintesis dinding 

sel, menghambat integritas permeabilitas dinding sel 

bakteri, menghambat kerja enzim, dan menghambat 
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sintesis asam nukleat dan protein. Mekanisme kerja 

tersebut timbul akibat kandungan senyawa aktif yang 

terkandung didalamnya. Metabolit sekunder dalam 

tanaman tersebut berfungsi untuk melindungi diri dari 

gangguan eksternal pada lingkungan sekitarnya18.  

Pada tumbuhan kelor mengandung senyawa 

antibakteri seperti 4-(α-L-rhamnopyranosyloxy) benzil 

isotiosianat, pterygospermin, 4-(α-L-

rhamnopyranosyloxy) benzil glukosinolat, dan 

spirochin19. Senyawa benzil isotiosianat bekerja dengan 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara 

mengganggu mekanisme sintesis membran dan enzim20. 

Sedangkan pterygospermin merupakan salah satu 

senyawa yang memiliki efek antibakteri dan fungisida 

yang kuat6. 

Tumbuhan kelor juga mengandung metabolit 

sekunder lainnya seperti alkaloid, flavonoid, saponin, 

dan tanin yang berperan sebagai antibakteri. Biji kelor 

mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, saponin, 

alkaloid, dan glikosida10. Akar kelor mengandung 

senyawa spirochin, moriginine, steroid dan triterpenoid, 

saponin, antrakuinon, alkaloid, dan pterygospermini6. 

Daun kelor mengandung senyawa bioaktif seperti tanin, 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpen14. Buah dan 

batang kelor mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

senyawa fenolik, tanin, dan saponin21. 

Senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin 

memiliki mekanisme kerja yang berbeda-beda. 

Flavonoid sebagai antibakteri berkerja dengan cara 

mengganggu sinyal antar sel22. Flavonoid memiliki 

berbagai mekanisme, salah satunya yaitu bekerja 

dengan menghambat sintesis asam nukleat yaitu DNA 

girase23. 

Alkaloid yang terkandung pada tumbuhan kelor 

bekerja dengan cara menghambat enzim yang berperan 

dalam proses replikasi DNA. Penghambatan replikasi 

DNA berfungsi agar bakteri tidak dapat membelah diri 

sehingga pertumbuhan menjadi terhambat. Selain itu, 

alkaloid juga dapat mengganggu pembentukan 

jembatan silang komponen penyusun peptidoglikan, 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk sempurna 

dan menyebabkan kematian sel18. Saponin bekerja 

dengan cara mendegradasi dinding sel dan 

menyebabkan gangguan pada membran sitoplasma23. 

Tanin sebagai antibakteri bekerja dengan cara 

mengkoagulasi protoplasma mikroba, sehingga 

terbentuk ikatan stabil dengan protein bakteri yang 

menyebabkan inaktivasi protein bakteri22.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil review, dapat disimpulkan 

bahwa beberapa bagian tumbuhan kelor seperti akar, 

biji, batang, daun, dan buah kelor berpotensi sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram 

negatif. Hal tersebut disebabkan karena pada tumbuhan 

kelor mengandung senyawa antibakteri (4-(α-L-

rhamnopyranosyloxy) benzil isotiosianat, 

pterygospermin, 4-(α-L-rhamnopyranosyloxy) benzil 

glukosinolat, dan spirochin) dan senyawa metabolit 

sekunder lainnya seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

saponin yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 
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